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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Skripsi penciptaan fotografi yang berjudul “Produk Azqiara Dalam 

Fotografi Komersial” ini berawal dari keinginan untuk menampilkan 

fotografi produk kecantikan yang tidak hanya menerapkan konsep 

minimalis dan warna pastel. Kedua konsep tersebut memang sedang populer 

untuk menampilkan produk-produk kecantikan. Tujuan dari penciptaan 

karya ini adalah untuk menampilkan produk Azqiara menggunakan 

pemilihan warna dan layout produk. Tujuan ini dimaksudkan untuk 

menciptakan hal yang berbeda dengan kebanyakan foto produk kecantikan 

lain. Hasil dari penciptaan ini berwujud karya fotografi berjumlah 20 foto 

yang memuat 12 produk kecantikan dari Azqiara.  

Beberapa konsep diterapkan pada penciptaan karya fotografi ini. 

Konsep-konsep tersebut disesuikan dengan prinsip dari Azqiara yang ingin 

memahami kebutuhan wanita untuk selalu merasa nyaman dan tenang 

terhadap penampilan mereka. Konsep-konsep yang ditampilkan adalah 

perpaduan antara prinsip tersebut dan konsep besar karya yang mengunakan 

pemilihan warna dan layout pada produk. Perpaduan yang dihasilkan dapat 

berhubungan secara langsung atau dikembangkan lebih jauh. Dalam 

beberapa karya pemilihan warna diambil dengan pertimbangan makna 

nyaman dan tenang sesuai dengan prinsip Azqiara, serta dalam beberapa 

karya lain makna-makna terkait lain juga ditampilkan menggunakan warna 
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yang berbeda. Layout produk juga dipilih berdasarkan pertimbangan yang 

sama, bentuk-bentuk layout berupa tatanan antara produk dengan properti 

dan posisi kamera terhadap produk.  

Karya penciptaan fotografi juga melalui beberapa tahapan dari 

pengumpulan data, pembuatan moodboard, eksplorasi, produksi, dan pada 

akhirnya olah digital menggunakan software Adobe Photoshop. Pada proses 

penciptaan karya fotografi ini digunakan satu sampai dua pencahayaan 

buatan dengan karakter cahaya yang lembut hingga karakter cahaya keras. 

Hal tersebut dipilih untuk menyesuaikan dengan konsep tiap produk 

Azqiara. Properti yang digunakan dipilih berdasarkan konteks dari konsep 

yang disajikan.  

B. Saran 

Dalam konteks penciptaan ini terdapat sejumlah saran yang dapat 

diberikan. Untuk penciptaan berikutnya, disarankan agar aspek faktual dari 

produk lebih diperkuat, sehingga visual yang dihasilkan dapat lebih akurat 

dalam setiap karya yang dihasilkan. Hal ini terkait dengan beberapa kendala 

yang dihadapi selama proses produksi, baik dari segi teknis maupun non-

teknis. Kendala teknis utama meliputi pemilihan latar belakang fotografi 

dan ketersediaan properti yang kurang memadai, mengingat adanya variasi 

kategori dengan tema yang berbeda. Di sisi lain, kendala non-teknis 

mencakup pengaturan pencahayaan yang sering kali tidak optimal serta 

pengaturan komposisi antara produk dan properti yang terkadang tidak 

sejalan dengan konsep yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, masukan dan 
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saran yang diberikan diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan 

kualitas foto yang dihasilkan. 
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